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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan Wajib 
Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang secara simultan dan parsial. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 92 Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability Sampling 
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner/angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak memiliki pengaruh yang signifikan 
sebesar 36,6% terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak 
Madya Palembang. Secara parsial, pengetahuan Wajib Pajak dan tarif pajak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan, sedangkan penyuluhan pajak tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan.  
 
Kata kunci:  pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, penyuluhan pajak, dan kepatuhan Wajib 
Pajak Badan 
 
 
Abstract 
  This research purpose is to know how the influence of taxpayer knowledge, tax rate, 
and tax extension on the level of corporate taxpayers compliance in the tax office associate of 
Palembang simultaneously and partially. The method sampling of this research are about 92 
corporate taxpayers which is listed in the tax office associate Palembang. The sampling method 
in this research is using  Probability Sampling using techniques simple random sampling. Data 
collection technique using questionnaire. The result of this research shows that in 
simultaneously of taxpayer knowledge, tax rate, and tax extension has the significant influence 
about 36,6% to the level of corporate taxpayers compliance in the tax office associate of 
Palembang. In partially the taxpayer  knowledge and the taxpayer has a significant effect to the 
level of corporate taxpayers, whereas the tax extension didn’t have the significant effects to the 
level of corporate taxpayers.  
 
Keywords:  taxpayers knowledge, tax rate, tax extension, the level of corporate taxpayer 
complience. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ada prinsipnya tugas pemerintah bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi rakyatnya. 
Oleh karena itu pemerintah harus tampil ke depan dan turut campur tangan,  bergerak aktif 
dalam bidang kehidupan masyarakat, terutama dibidang perekonomian guna tercapainya 
kesejahteraan umat manusia. Beragam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dilakukan oleh Negara melalui pembangunan nasional. Untuk melaksanakan pembangunan 
nasional dalam membiayai berbagai keperluannya pemerintah membutuhkan dana yang tidak 
sedikit. Dana pembangunan tersebut salah satunya diperoleh dari penerimaan sektor pajak.Pajak 
sebagai sumber yang sangat penting dalam memenuhi dan menunjang kebutuhan negara. Oleh 
karena itu, dalam mensukseskan penerimaan pajak perlu adanya kesadaran dari berbagai pihak. 
Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran dari Ditjen 
Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari para Wajib Pajak itu 
sendiri.  
  Kepatuhan pajak merupakan persoalan laten dan aktual yang sejak dulu ada di 
perpajakan. Di dalam negeri, rasio kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan pemenuhan 
kewajiban perpajakannya dari tahun ke tahun masih menunjukkan presentase yang tidak 
mengalami peningkatan secara berarti. Hal ini didasarkan jika kita melihat perbandingan jumlah 
Wajib Pajak yang memenuhi syarat patuh di Indonesia sedikit sekali jika dibandingkan dengan 
jumlah total Wajib Pajak terdaftar. Berdasarkan keterangan Menteri Keuangan, Agus 
Martowardojo, fakta menunjukkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih rendah. Pada tahun 
2012, Badan usaha yang terdaftar sebanyak 5.000.000, yang mau mendaftarkan dirinya sebagai 
Wajib Pajak hanya 1.900.000. Namun, yang membayar pajak/melapor SPT Pajak 
Penghasilannya hanya 520.000 Badan. Ini berarti hanya 10,4% Badan usaha yang membayar 
pajak (www.pajak.co.id). 
  Jika angka Kepatuhan Pajak rendah, maka secara otomatis akan berdampak pada 
rendahnya penerimaan pajak sehingga menurunkan tingkat penerimaan APBN pula. Dari 
berbagai data indikator Kepatuhan Pajak tersebut, terlihat bahwa terdapat permasalahan 
Kepatuhan Pajak di Indonesia yang masih menunjukkan level kepatuhan yang rendah. 
Mengingat kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak merupakan faktor penting bagi penerimaan 
pajak, maka perlu secara intensif dikaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
Wajib Pajak (Widodo 2010, h. 67). 
  Beberapa fenomena kasus-kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia akhir-
akhir ini membuat masyarakat dan Wajib Pajak khawatir untuk membayar pajak. 
(www.mediaindonesia.com). 
  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan 
dan membayar pajak terutangnya. Diantaranya, pengetahuan Wajib Pajak akan peraturan-
peraturan perpajakan, tarif pajak, dan penyuluhan perpajakan.  
  Jika dilihat dari sisi Wajib Pajak, alasan orang kurang antusias membayar pajak (kurang 
patuh pajak) ialah karena kurangnya pengetahuan tentang pajak (Nazir 2010, h. 86). 
Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh Wajib Pajak merupakan hal yang paling mendasar 
yang harus dimiliki oleh Wajib Pajak karena tanpa adanya pengetahuan tentang pajak, maka 
sulit bagi Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.  
  Pengetahuan atas ketentuan perpajakan yang benar sangat mutlak diperlukan oleh 
pengusaha karena dengan pengetahuan itu pengusaha akan dapat melakukan kewajiban 
perpajakannya dengan benar pula.  
  Pengetahuan dalam bidang perpajakan tidaklah stagnan, tidak pernah berhenti. 
Pengetahuan itu terus berkembang mengikuti perubahan perekonomian global, perkembangan 
pengetahuan dan teknologi (Muljono 2009, h. 1). 
  Pemerintah telah melakukan upaya untuk menambah pengetahuan bagi para Wajib 
Pajak, salah satunya adalah melalui penyuluhan pajak. Penyuluhan perpajakan atau sosialisasi 
perpajakan merupakan suatu upaya Ditjen Pajak khususnya KPP untuk memberikan pengertian, 
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informasi, dan pembinaan kepada masyarakat mengenai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Adanya sosialisasi perpajakan diharapkan 
akan tercipta partisipasi yang efektif di masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajiban sebagai 
Wajib Pajak dalam memenuhi perpajakannya (Hendarsyah 2006, h. 8).  
  Selain melalui penyuluhan perpajakan, kepatuhan Wajib Pajak juga dipengaruhi oleh 
tarif pajak. Dari sistem perpajakan, aspek terendah yang dinilai kurang memotivasi Wajib Pajak 
dalam membayar pajak adalah berkenaan dengan masalah tarif. Dimana hanya 39,5% responden 
yang menjawab mereka termotivasi membayar pajak dikarenakan tarif pajak yang berlaku. 
Rendahnya motivasi Wajib Pajak dalam membayar pajak dikarenakan tarif pajak yang berlaku 
mengindikasikan bahwa tarif pajak yang berlaku di Indonesia dinilai bukan merupakan faktor 
utama yang dipertimbangkan dalam memenuhi kewajiban pajak dan sudah cukup sesuai dengan 
kondisi Wajib Pajak (Widodo 2010, h. 38). 
  Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak, dan Penyuluhan Pajak 
Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang”. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengetahuan Wajib Pajak 
  Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman Wajib Pajak mengenai hukum, 
Undang-undang, tata cara perpajakan yang benar. Pengetahuan akan peraturan perpajakan 
masyarakat melalui pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap 
kesadaran Wajib Pajak untuk membayar pajak. Pengetahuan peraturan perpajakan dalam sistem 
perpajakan yang baru, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan 
melaporkan sendiri pajak yang terutang (Nurmantu 2005, h. 36). 
 
2.1.2 Tarif Pajak 
  Tarif pajak yang diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak Wajib Pajak Badan dalam 
negeri adalah sebesar 25% berdasarkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 (Mardiasmo 
2013, h. 170). 
Dalam penerapan tarif ini terdapat pengurangan sebesar 50% dari tarif  yang berlaku 
terhadap Wajib Pajak yang memiliki peredaran usaha dibawah Rp 4,8 Miliar dan terdapat 
insentif tarif yang berlaku secara proporsional bagi Wajib Pajak yang memiliki peredaran usaha 
sampai dengan Rp 50 Miliar (Widodo 2010, h. 38). 
Selain itu, ada insentif berupa penurunan tarif pajak sebesar 5% bagi Wajib Pajak Badan 
yang telah go public dengan catatan minimal 40% saham dimiliki oleh publik. Jadi jika 
perusahaan sudah go public dan lebih dari 40% saham dimiliki oleh publik maka perusahaan 
bisa berhemat PPh sebesar 5%  (Widodo 2010, h. 39). 
 
2.1.3 Penyuluhan Pajak 
 Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor: SE-98/PJ/2011 penyuluhan 
perpajakan dapat diartikan sebagai suatu upaya dan proses memberikan informasi perpajakan 
untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat, dunia usaha, 
aparat, serta lembaga pemerintah maupun non pemerintah agar terdorong untuk paham, sadar, 
peduli, dan berkontribusi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (Andyastuti 2013, h. 2). 
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Kepatuhan Wajib 
Pajak Badan 
(Y) 
 
Simultan 
2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
  Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007, Wajib Pajak 
Patuh adalah Wajib Pajak yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai Wajib Pajak 
yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tepat waktu dalam penyampaian Surat Pemberitahuan,  
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang    
telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak, meliputi keadaan pada 
tanggal 31 Desember tahun sebelum penetapan sebagai Wajib Pajak Patuh dan tidak 
termasuk utang Pajak yang belum melewati batas akhir pelunasan. 
3. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang perpajakan berdasarkan 
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 
(lima) tahun terakhir (Muljono 2009, h. 176). 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan paparan teori yang telah dikemukan diatas, selanjutnya disampaikan 
pemikiran teoritis yang menggambarkan suatu kerangka konseptual yang merupakan panduan 
sekaligus alur pikir dan sebagai perumusan hipotesis dalam konteks yang benar dikalangan 
mahasiswa. Kerangka pemikiran tersebut akan digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
    Sumber : Penulis 2014 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
 Berdasarkan paparan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1 :   Terdapat pengaruh antara pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak  
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan secara simultan. 
H2 :  Terdapat pengaruh antara pengetahuan Wajib Pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajb 
Pajak Badan. 
H3 :  Terdapat pengaruh antara tarif pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajb Pajak Badan. 
H4  : Terdapat pengaruh antara penyuluhan pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajb Pajak    
Badan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan Wajib Pajak 
 (X1) 
 
Tarif Pajak 
(X2) 
 Penyuluhan Pajak 
(X3) 
 
 H3 
 
 H4 
 H2 
H1 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan merupakan penelitian asosiatif, yang menganalisis 
hubungan antara pengaruh variabel pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. Subjek penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak 
Madya Palembang. 
3.3 Teknik Pengmabilan Sampel 
Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang yang berjumlah 1.129 Wajib Pajak. 
Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini digunakan perhitungan yang 
dikemukan oleh Slovin, yaitu sebagai berikut: 
     N 
n =  
        1 + Ne
2
 
Dimana:  
n  = Jumlah sampel minimal 
N = Jumlah Populasi 
e 
  
= Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel (Suliyanto  2009,  
h. 100). 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan taraf kesalahan 10%. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling.  
3.4 Jenis Data 
  Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui data Wajib Pajak Badan yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuesioner. Teknik kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan pernyataan tertulis yang 
diberikan kepada Wajib Pajak Badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang.  
 
3.6 Analisis Data dan Teknik Analisis 
3. 6.1 Analisis Data 
 Analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik dan skala 
pengukuran dari hasil kuesioner, kemudian hasil pengujian tersebut akan dijelaskan 
menggunakan kalimat-kalimat. 
3. 6.2 Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan Wajib 
Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak adalah dengan analisis 
regresi linier berganda untuk meyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap 
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variabel terikat. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji T dan uji F) untuk mengetahui 
signifikansi dari variabel bebas terhadap variabel terikat serta membuat kesimpulan data yang 
terakhir adalah menghitung koefisien variabel terikat. Sebelum melakukan analisis, sesuai 
dengan syarat metode Ordinary Least Square maka terlebih dahulu harus melakukan uji 
normalitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan asumsi klasik. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Instrumen 
4.1.1 Uji Validitas 
 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas  
Variabel Butir r-hitung r-tabel Keterangan 
Pengetahuan 
Wajib Pajak 
(X1) 
1 0,411 0,2050 Valid 
2 0,566 0,2050 Valid 
3 0,564 0,2050 Valid 
4 0,526 0,2050 Valid 
5 0,232 0,2050 Valid 
Tarif Pajak 
(X2) 
1 0,285 0,2050 Valid 
2 0,628 0,2050 Valid 
3 0,643 0,2050 Valid 
4 0,628 0,2050 Valid 
5 0,492 0,2050 Valid 
Penyuluhan 
Pajak 
(X3) 
1 0,408 0,2050 Valid 
2 0,700 0,2050 Valid 
3 0,556 0,2050 Valid 
4 0,498 0,2050 Valid 
5 0,375 0,2050 Valid 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Badan 
(Y) 
1 0,428 0,2050 Valid 
2 0,445 0,2050 Valid 
3 0,467 0,2050 Valid 
4 0,411 0,2050 Valid 
5 0,396 0,2050 Valid 
 
                     Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
instrumen yakni variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X1), variabel Tarif Pajak (X2), variabel 
Penyuluhan Pajak (X3), dan variabel Kepatuhan Wajib Pajak Badan (Y) menunjukan nilai r 
hitung > r tabel (0,2050), dengan demikian seluruh butir instrumen dinyatakan valid pada taraf 
nyata 5%. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir item yang dijadikan sebagai instrumen 
variabel penelitian memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai alat ukur penelitian. 
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4.2.2 Uji Reliabilitas 
 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas  
No Variabel 
N Of. 
Cases 
N Of. 
Item 
Hasil Uji 
Reliabilitas 
1 Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 92 5 0,699 
2 Tarif Pajak (X2) 92 5 0,762 
3 Penyuluhan Pajak (X3) 92 5 0,740 
4 Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
(Y) 
92 5 0,676 
 
  Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Dari hasil uji reliabilitas pada data diatas baik dari hasil uji reliabilitas variabel 
Pengetahuan Wajib Pajak, variabel Tarif Pajak, variabel Penyuluhan Pajak, maupun pada hasil 
uji reliabilitas untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak Badan, seluruhnya menunjukkan data 
yang Realibity Coefficient dengan nilai alpha cronbach secara keseluruhan berada diatas 0,6. 
Hasil ini berarti alat ukur yang digunakan memenuhi syarat dan dapat diandalkan. 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,36969273 
Most Extreme Differences Absolute ,061 
Positive ,046 
Negative -,061 
Test Statistic ,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
    
            Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
 
Hasil uji normalitas sampel yang menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov 
menghasilkan nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi lebih 
besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (Asymp Sig 2-tailed > 0,05) untuk semua variabel 
penelitian yaitu variabel pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, penyuluhan pajak dan kepatuhan 
Wajib Pajak Badan. Besaran signifikasi (Asymp Sig 2-tailed > 0,05) ini menunjukkan Ho 
diterima, artinya bahwa data sampel tersebut berdistribusi normal. 
  ISSN: 1978-1520 
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4.2.3 Uji Multikolonieritas 
 
Tabel 4 Hasil Uji MultikolonieritasVariabel Bebas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,224 2,305  1,833 ,070   
Pengetahuan Wajib Pajak ,414 ,091 ,408 4,534 ,000 ,890 1,123 
Tarif Pajak ,295 ,083 ,329 3,563 ,001 ,845 1,183 
Penyuluhan Pajak ,122 ,092 ,129 1,328 ,188 ,761 1,314 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
 
Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1, sehingga dapat dijelaskan menurut pengujian 
pertama, model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas. 
 
4.2.4 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,605
a
 ,366 ,344 2,40975 1,941 
a. Predictors: (Constant), Penyuluhan Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
    
           Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Tabel 6 Critical Values for the Durbin Watson  
DU DL 4 – DU 4 – DL 
1,705 1,617 2,383 2,294 
 
          Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin Watson Test untuk kepatuhan Wajib Pajak 
sebagai variabel terikat sebesar 1,941. Dengan N = 92 dan k = 3 didapat nilai DL = 1,617 dan 
DU = 1,705. Jadi nilai 4-DU = 2,383 dan 4-DL = 2,294. Ini berarti nilai DW terletak antara DU 
dan 4-DU (1,705 < 1,941 < 2,383). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi 
untuk variabel dependen kepatuhan Wajib Pajak terbebas dari masalah autokorelasi. 
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4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
4.3.1 Uji F 
 
Tabel 7 Analisis Uji-F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 294,830 3 98,277 16,924 ,000
b
 
Residual 511,005 88 5,807   
Total 805,835 91    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
b. Predictors: (Constant), Penyuluhan Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Tarif Pajak 
 
        Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
Berdasarkan Tabel 7, F hitung pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y dengan N 
sebanyak 91 derajat kebebasan (df3:88), diperoleh harga F hitung sebesar 16,924. Berdasarkan 
data di atas, harga F hitung sebesar 16,924 lebih besar dari harga F tabel (df 3:88) pada taraf 
kepercayaan 95% yaitu 2,708, dan nilai probabilitas signifikan F = 0,000 < α 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak dan penyuluhan pajak 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
 
4.3.2 Uji T 
Tabel 8 Analisis Uji-t (p-Value) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,224 2,305  1,833 ,070 
Pengetahuan Wajib Pajak ,414 ,091 ,408 4,534 ,000 
Tarif Pajak ,295 ,083 ,329 3,563 ,001 
Penyuluhan Pajak ,122 ,092 ,129 1,328 ,188 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
 
  Sumber: Pengolah Data SPSS 22, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis uji t terhadap parameter dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil analisis uji t dari perhitungan regresi linier ganda (pada tingkat signifikan 
0,05 atau tingkat kepercayaan 95%) untuk variabel pengetahuan Wajib Pajak (X1) diperoleh 
nilai beta sebesar 0,408, dan nilai t hitung sebesar 4,534 lebih besar dari  t tabel (df = 88) 
1,987 (t hitung 4,534 > t tabel 1,987), tingkat probabilitas variabel pengetahuan Wajib Pajak 
(X1) secara parsial (Sig. t) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Sig. 0,000 < α 0,05). Artinya, 
terima H1 dan tolak Ho. Hasil ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengetahuan Wajib Pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor 
Pelayanan Pajak Madya Palembang secara parsial. 
b. Berdasarkan hasil analisis uji t dari perhitungan regresi linier ganda (pada tingkat signifikan 
0,05 atau tingkat kepercayaan 95%) untuk variabel tarif pajak (X2) diperoleh nilai beta 
sebesar 0,329, dan nilai  t hitung sebesar 3,563 lebih besar dari  t tabel (df =88) 1,987 (t 
hitung 3,563 > t tabel 1,987), tingkat probabilitas variabel tarif pajak (X2) secara parsial 
(Sig. t) sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (Sig. 0,005 < α 0,05). Artinya, terima H2 dan tolak 
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Ho. Hasil ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara tarif pajak terhadap tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang secara parsial. 
c.  Berdasarkan hasil analisis uji t dari perhitungan regresi linier ganda (pada tingkat signifikan 
0,05 atau tingkat kepercayaan 95%) untuk variabel penyuluhan pajak (X3) diperoleh nilai 
beta sebesar 0,129, dan nilai t hitung sebesar 1,328 lebih kecil dari  t tabel (df = 88) 1,987 (t 
hitung 1,328 < t tabel 1,987), tingkat probabilitas variabel penyuluhan pajak (X3) secara 
parsial (Sig. t) sebesar 0,188 lebih besar dari 0,05 (Sig. 0,188 > α 0,05). Artinya, tolak H3 dan 
terima Ho. Hasil ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan pajak 
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang secara parsial. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebagai berikut : 
1. Secara simultan pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak memiliki 
pengaruh yang signifikan sebesar 36,6% terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. Semakin baik pengetahuan, tarif dan 
penyuluhan pajak maka akan semakin tinggi kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor 
Pelayanan Pajak Madya Palembang. 
2. Secara parsial pengetahuan Wajib Pajak dan tarif pajak berpengaruh  signifikan terhadap 
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan, sedangkan penyuluhan pajak tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak 
Madya Palembang. Variabel pengetahuan Wajib Pajak memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang yaitu sebesar 40,8%. 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, berikut ini disampaikan beberapa 
saran dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak antara lain : 
1. Diharapkan pada pihak yang terkait untuk dapat mempertahankan fasilitas pajak yang telah 
ada yang meliputi pengurangan tarif pajak. Diantaranya seperti Pasal 31 E UU PPh No. 36 
Tahun 2008, yaitu pengurangan tarif sebesar 50% dari tarif dasar yang dikenakan atas 
Penghasilan Kena Pajak dari bagian peredaran bruto. Selain itu juga, dapat memperoleh 
fasilitas berupa penurunan tarif PPh sebesar 5% dari tarif normal bagi Wajib Pajak Badan 
yang telah go public.  
2. Diharapkan juga untuk dapat lebih meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak mengenai 
peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Diantaranya, yang meliputi tujuan 
pemungutan pajak, subjek pajak, objek pajak, jatuh tempo pembayaran, dan tempat 
pembayaran.  
3. Diharapkan mampu mengoptimalkan penyuluhan pajak secara langsung dengan melakukan 
strategi penyuluhan kepada Wajib Pajak agar mereka lebih paham. Diantaranya, dengan cara 
memberikan sosialisasi mengenai pemahaman peraturan pajak, informasi mengenai batas 
waktu pembayaran pajak, dan informasi mengenai cara dan tempat pembayaran pajak. 
4. Kepada peneliti lain diharapkan untuk melakukan penelitian lebih jauh lagi mengenai 
pengaruh pengetahuan Wajib Pajak, tarif pajak, dan penyuluhan pajak terhadap tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak dengan populasi yang lebih luas lagi dan menambahkan variabel-
variabel lain untuk dapat lebih meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak di masa yang 
akan datang. 
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